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Abstract: Science literacy skills are basic skills that must be possessed by students as a
provision to be able to integrate their basic understanding related to the coherent
scientific concepts. This study aims to look at the effectiveness of the Remap STAD
learning model to empower science literacy skills. The study was classified as quasy
experimental research using Non equivalent pretest-posttest control group design. The
population of 234 students includes students of class XI Science with a total of seven
classes. The sample used was selected through the equivalence test. The instrument uses
an essay test by disregarding indicators of scientific literacy skills. Data were analyzed
using One Way Anacova Test. The results obtained that the Remap STAD learning
model contributes to empower students' scientific literacy skills.

model pembelajaran Remap STAD

Abstrak: Keterampilan literasi sains merupakan keterampilan dasar yang harus dimiliki
peserta didik agar mampu mengintegrasikan pemahaman dengan konsep ilmiah.
Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh model pembelajaran Remap STAD
terhadap pemberdayaan keterampilan literasi sains. Penelitian ini tergolong penelitian
quasy experiment menggunakan Non equivalent pretest-posttest control group design.
Populasi berjumlah 234 siswa mencakup siswa kelas X1 IPA dengan total tujuh kelas.
Sampel yang digunakan dipilih melalui hasil uji kesetaraan. Instrumen menggunakan
tes esai mengacuh pada indikator keterampilan literasi sains. Analisis menggunakan
One Way Anacova Test dan hasilnya model pembelajaran Remap STAD berpengaruh
terhadap keterampilan literasi sains peserta didik.
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Perkembangan abad 21 menuntut setiap peserta didik dapat menggunakan metode ilmiah dalam menelusuri fenomena-
fenomena ilmiah (Miller, 2018). Salah satu keterampilan yang harus dikuasai oleh peserta didik dalam memahami kompleksitas
fenomena sains dan mengintegrasikannya dengan konsep ilmiah adalah keterampilan literasi sains. Keterampilan literasi sains
sangat berkaitan erat dengan penguasaan konsep-konsep ilmiah yang melibatkan peserta didik untuk mengaplikasikan
pengetahuan dan proses sains dalam kehidupan sehar-hari (Sample, 2020), dan melatih peserta didik dapat membuat keputusan
berdasarkan logika dan memahami proses yang mendasari ilmu yang mereka dapatkan dalam kegiatan pembelajaran atau
melalui fenomena-fenomena alam yang mereka temui dalam kehidupan nyata (Giines & Bahgivan, 2018).

Literasi sains terbagi menjadi tiga dimensi utama, yaitu (a) dimensi konten (content dimention) yang mengkaji
kemampuan peserta didik untuk melihat ketersesuaian atau relevansi materi esensial yang diperoleh dalam kegiatan
pembelajaran dan proses untuk mendapatkan ilmu tersebut, (b) dimensi kompetensi (competency dimention) yang sangat erat
hubungannya dengan keterampilan dasar yang mencakup (1) kemampuan yang dimiliki peserta didik untuk dapat
menggambarkan, menjelaskan secara rinci sehinga dapat memprediksi fenomena ilmiah, (2) keterampilan untuk dapat
melakukan penyelidikan ilmiah yang secara langsung melibatkan keterampilan proses dasar sains, (c) dimensi fungsional
(functional dimention) sebagai kemampuan untuk menafsirkan bukti ilmiah dan memberikan kesimpulan berdasarkan bukti
ilmiah yang telah diperoleh (Kaya, Bahceci, & Altuk, 2012). Literasi sains mempunyai perspektif yang lebih luas (Ahmad,
Widén, & Huvila, 2019), dan menjabarkan pemahaman terkait dengan materi pelajaran secara prosedural dan kegiatan
penyelidikan ilmiah yang dilakukan secara empiris dan sistematis dengan menggunakan prosedur yang terbukti kebenaran dan
kevalidannya (Burress, Mann, & Neville, 2019).

Kemampuan literasi sains mempunyai keterkaitan terhadap proses pencapaian kognitif peserta didik dalam sains yang
dapat membuat peserta didik mempunyai role model untuk memecahkan masalah, proses pengambilan keputusan, sikap dan
nilai-nilai (Correia, Dazzani, & Infante-Malachias, 2010) sehingga melalui pendekatan tersebut kita dapat melihat secara
langsung setiap kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik dalam memperoleh konsep secara ilmiah. Pengalaman sehari-hari
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yang diperoleh peserta didik agar mampu memprediksi fenomena alam, membaca artikel yang bernuansa sains (Hagermoser
Sanetti & Collier-Meek, 2019) melibatkan setiap peserta didik secara aktif untuk menghasilkan sebuah kesimpulan yang
diungkapkan atau diinformasikan secara ilmiah, serta proses pengkajian ulang untuk melakukan penilaian terhadap kualitas
informasi ilmiah yang didapatkan berdasarkan sumber dan metode yang digunakan termasuk bukti dari ide yang dikemukakan
secara tepat (Costa & Caldeira, 2018).

Penelitian yang dilakukan oleh Yaumi (2017) menunjukkan bahwa keterampilan literasi sains peserta didik masih
mengalami permasalahan yang disebabkan karena siswa masih bersifat kaku dalam menyusun konsep terkait isu-isu yang
dibahas dalam materi pembelajaran. Fakta lain yang diperoleh berdasarkan hasil penelitian Green & Lambert (2018)
menunjukkan bahwa kesadaran peserta didik terhadap konsep dasar sains belum cukup mumpuni, yang menyebabkan peserta
didik hanya tergantung pada konsep yang disajikan oleh buku ajar di sekolah. Hal ini dapat menimbulkan adanya sifat ambigu
terhadap keselarasan materi dengan konsep yang sebenarnya. Peserta didik tidak boleh diajarkan hanya sebatas pada toeritik
saja karena mereka juga harus mempunyai kesadaran pentingnya sikap ilmiah dalam membangun sebuah gagasan (Nwagbo,
2006). Keterampilan dasar dapat menghantarkan peserta didik pada sikap telaten dalam mengelola setiap perspektif dan tetap
mengahargai gagasan lain yang dapat mereka jadikan perbandingan informasi untuk menyusun konsep (Green, 2019).

Akses peningkatan keterampilan literasi sains peserta didik menurut PISA dapat dilakukan dengan melibatkan pihak
sekolah dan masyarakat (PISA, 2015). Peserta didik harus mempunyai frekuensi membaca yang lebih tinngi yang dapat
menunjang khasanah ilmu sains mereka dan dapat mengaplikasikan penggunaan konsep dalam setiap kegiatan pembelajaran
(Suwono, 2015). Penyampaian informasi yang menarik akan meningkatkan stimulus peserta didik untuk terlibat aktif dalam
menyikapi dan menanggapi fenomena yang mereka hadapi terkait dengan ilmu atau proses sains (Guo & Huang, 2019). Fakta di
Indonesia mengungkapkan bahwa keterampilan literasi sains peserta didik masih berada dalam level rendah, yang disebabkan
oleh peserta didik masih jarang membaca dan mengakses informasi tentang konsep sains seacara umum yang diderivasikan
dalam materi pembelajaran, dan peserta didik masih belum terbiasa mengerjakan soal-soal yang bernuansa literasi sains, serta
model pembelajaran yang digunakan kurang efisien dalam memfasilitasi peserta didik melakukan proses investigasi ilmiah
(Diana, Rachmatullah, & Rahmawati, 2015) sehingga peserta didik harus dilatih menyusun pendapat ilmiah yang valid dan
kajian literatur secara efektif dengan menerapkan model pembelajaran yang sesuai (Suwono, 2015).

Inovasi pembelajaran sangat diharapkan dapat diiplemenatsikan disetiap jenjang pendidikan sebagai bentuk aplikatif
untuk melatihkan keterampilan literasi sains. Penelitian yang dilakukan oleh (Reiska, Soika, & Soobard, 2015) menunjukkan
bahwa kegiatan membaca merupakan alat utama bagi peserta didik untuk mengasosiasikan pemahaman mereka terkait konsep
faktual yang melibatkan tingkat pemahaman terhadap setiap topik yang mereka baca atau pelajari. Kegiatan membaca harus
dipadukan dengan pemetaan konsep secara spesisfik yang bertujuan untuk melatih peserta didik mengelompokkan atau
melakukan proses pengkalsifikasian secara mendasar sehingga mereka tidak mengalami miskonsepsi terkait gagasan yang
mereka telah dapatkan dan dilakukan secara kolaboratif sehingga informasi yang diperoleh dari berbagai sudut pandang atau
perspektif yang mempunyai variasi (Zubaidah & Corebima, 2016).

Model pembelajaran Remap Coople adalah model pembelajaran yang memadukan kegiatan membaca dan membuat
peta konsep yang proses pelaksanaannya melalui model pembelajaran kooperatif (Zubaidah, 2016). Model pembelajaran ini
sangat efektif untuk memfasilitasi peserta didik mengumpulkan informasi awal melalui kegitan membaca dan proses pembuatan
peta konsep mengakomodasi peserta didik untuk mengategorikan ide mereka berdasarkan pendekatan tertentu. Kegiatan
pembelajaran dengan menggunakan model STAD bertujuan menilai Kinerja peserta didik secara berkelompok. Kesesuaian
sintkas Remap dan STAD mempunyai hubungan yang integral untuk mengakomodasi kegiatan pembelajaran secara kolektif
dalam memadukan ide-ide peserta didik (Zubaidah, 2016). Berdasarkan uraian yang telah disampaikan maka peneliti
melakukan penelitian terkait pengaruh model pembelajaran Remap STAD terhadap pemberdayaan keterampilan literasi sains
peserta didik. Hipotesis yang diajukan adalah terdapat pengaruh model pembelajaran Remap STAD terhadap keterampilan
literasi sains peserta didik.

METODE

Penelitian ini termasuk jenis penelitian quasi experiment yang menggunakan desain Pre-test Post-test Non-equivalent
Control Group Design. Penelitian berlangsung mulai September-November 2019. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
peserta didik kelas XI IPA di SMAN 4 Malang dengan total kelas berjumlah tujuh kelas. Sampel dipilih berdasarkan hasi uji
kesetaraan sehingga diperoleh tiga kelas, yaitu kelas X1 IPA-4 sebagai kelas eksperimen yang kegiatan pembelajran
menerapkan model pembelajaran Remap STAD, Xl IPA-1 sebagai kelas kontrol posotif dengan menggunakan model
pembelajaran STAD serta kelas XI IPA 1 sebagai kontrol negatif yang dibelajarkan dengan menggunakan model pembelajaran
konvensional (diskusi kelompok) yang sering digunakan oleh guru mata pelajaran Biologi.

Proses pengambilan dan pengumpulan data dengan menggunakan soal essay yang berjumlah enam soal yang disusun
berdasarkan indikator keterampilan literasi sains menurut Gormally (2012) dengan kriteria soal esai yang dikembangkan
berorientasi untuk melatihkan proses pemahaman konsep dan metode ilmiah serta umtuk mengkaji dan proses klasifikasi lanjut
terhadap fakta atau konsep yang bersifat ilmiah. Kegiatan pembelajaran dilakukan sebanyak sembilan kali pertemuan dan di
antaranya terdapat dua kali kegiatan praktikum.
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Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan aplikasi SPSS. Proses uji data hasil penelitian meliputi beberapa
tahap yakni, yang pertama uji prasayarat dengan menngunakan uji Kolmogorov Smirnov untuk mengidentifikasi normalitas data
yang diperoleh selama melakukan penelitian, dan uji homogenitas yang bertujuan mengetahui sifat homogenitas data hasil
penelitian dengan menggunakan uji Levenes Test. Berdasarkan uji prasayarat yang dilakukan, data yang dikumpulkan telah
bersifat normal dan homogen sehingga dapat dianalisis lanjut dengan menggunakan analisis Anakova. Hasil Analisis
membuktikan bahwa model pembelajaran Remap STAD mempunyai peranan yang sangat signifikan untuk memberdayakan
keterampilan literasi sains peserta didik.

HASIL
Tabel 1. Ringkasan Uji Normalitas Data
Pretest L.Sains Postest L.Sains
N 102 102
Normal ParametersaP? Mean 06,3824 71,2255
Std. Devision 7,72170 12,41837
Absolute ,077 125
MostExtreme Differences Positive ,077 ,063
Negative -,064 -,125
Kolmograv Smirnov 776 1,267
Asymp Sig (2 tailed) ,584 ,081

Berdasarkan data pada tabel 1, nilai normalitas masing-masing pretest dan posttest adalah 0,584 dan 0,081 yang
memiliki angka lebih besar dibandingkan dengan taraf signifikansi 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data telah
terdistribusi secara normal.

Tabel 2. Ringkasan Hasil Uji Homogentias Data Pretest

F dfl  df2  Sig.
1,453 2 99 239

Tabel 3. Ringkasan Hasil Uji Homogentias Data Posttest

F dit  df2__ Sig.
1538 2 99 220

Tabel 2 dan 3 menunjukkan nilai homogenitas data untuk pretest dan posttest secara berurutan 0,239 dan 0,220 dengan
nilai yang lebih besar dari taraf signifikansi 5% sehingga data yang terkumpul selama penelitian telah bersifat homogen. Uji
prasayarat menjadi dasar utama terkait akuntabilitas data hasil penelitian dan menggambarkan keadaan data yang telah kita
peroleh. Uji prsayarat yang dilakukan telah memenuhi syarat untuk setiap data, sehingga dapat dianalisis lanjut dengan
menggunakan uji Anakova. Hasil uji anakova dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Ringkasan Hasil Uji Anakova satu jalur

Source Type 111 Sum of Square df MS F Sig.

Corrected Model 12587,4492 3 4195,816 105,395 ,000

Intercept 1031,198 1 1031,198 25,903 ,000

X 2262,371 1 2262,371 56,829 ,000

Perlakuan 3293,990 2 1646,995 41,371 ,000

Error 3901,423 98 39,810

Total 512795,000 102
Corrected Total 16488,873 101

Uji anakova membuktikan bahwa nila p (0,05) lebih kecil dibandingkan dengan nilai signifikansi 0,000. Hal ini
membuktikan bahwa model pembelajaran Remap STAD berpengaruh dalam memberdayakan keterampilan literasi sains peserta
didik.

Tabel 5. Rerata Terkoreksi Variabel Terikat

No Kelas X.Literasi Y.Literasi Selisih LS.Kor Not

1 Remap STAD 60,088 81,235 21,147 77,385 a

2 Kon. + 55,375 71,656 16,281 71,131 b

3  Kon.- 49,553 56,800 7,247 60,749 c
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Berdasarkan tabel 5, Remap STAD mempunyai nilai rata-rata terkoreksi paling tinggi dibandingkan dengan kelas yan
lainnya. Perbandingan kelas yang dibelajarkan dengan menggunakan model pembelajaran Remap STAD mempunyai selisih
yang mencapai 16% sedangkan dengan kelas kontrol positif mencapai 8%. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran tersebut mempunyai perbedaan yang paling nyata sehingga hipotesis penelitian diterima.

PEMBAHASAN

Hasil analisis data penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran Remap STAD mempunyai pengaruh signifikan
terhadap keterampilan literasi sains peserta didik. Dukungan sintaks pembelajaran dimulai dengan tahap membaca, yang sangat
membantu peserta didik untuk merangkum setiap informasi secara kongkret. Informasi dapat mereka identifikasi dengan jelas
melalui sumber bacaan yang diberikan dan dilakukan secara kontiniu (Lawless et al., 2018). Sumber bacaan yang diberikan
adalah artikel dan proses pembelajaran juga difasilitasi pemberian UKBK. Peserta didik dapat menggabungkan setiap informasi
yang mereka terima sehingga keterampilan literasi mereka meningkat dalam mentransformasi gagasan-gagasan yang unik dan
relevan dengan konsep-konsep ilmu pengetahuan yang berlaku secara umum. Penelitian yang dilakukan (Kelly-Laubscher et al.,
2017) menunjukkan bahwa dengan menguasai konten materi bacaan peserta didik dapat dengan muda menyatukan setiap
persepsi (Kelly-Laubscher et al., 2017).

Tahap berikutnya adalah pembuatan peta konsep. Proses ini mengintegrasikan kemampuan peserta didik untuk dapat
menkonstruk lebih komopleks terkait gagasan atau materi yang mereka dapatkan sehingga dapat diaplikasikan dalam suatu peta
konsep yang menjabarakan hubungan setiap perspektif yang mereka bentuk secara kronologis (Zubaidah & Mahanal, 2017).
Strategi peta konsep sangat efektif dalam menaytukan ide-ide peserta didik, serta kebenaran informasi ilmiah yang
disampaikan peserta didik dapat mereka pertanggungjawabkan dalam kegiatan pembelajaran (Lin, 2011). Penelititan yang
dilakukan oleh (Mahanal, Zubaidah, Bahri, & Dinnurriya, 2016) menunjukkan bahwa peta konsep yang dijabarkan sendiri oleh
peserta didik dengan menggunakan bahasa mereka sendiri relatif lebih lama tersimpan di memori dan dapat digunakan secara
efisien dalam mengemukakan konsep materi pembelajaran. Berikut contoh peta konsep yang disusun oleh peserta didik.
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Gambar 2. Peta Konsep Materi Sistem Gerak

Keunngulan utama peta konsep yang disusun oleh peserta didik adalah mampu menunjukkan pengorganisasian ide-ide
secara padu dan menyeluruh serta dapat mengaitkan hubungan antara setiap istilah-istilah penting yang menjadi kunci dalam
mengembangkan informasi yang lainnya sehingga mempunyai makna yang jelas (Zubaidah, 2016). Peserta didik mencoba
mengonversi gagasan mereka secara berkesinambungan dengan membuat derivasi yang lebih luas terhadap materi yang telah
mereka pahami. Akan tetapi, hal ini akan berdampak pada struktur peta konsep yang lebih mengarah ke mind map dan
menyerupai rangkuman sederhana. Hal menarik lainnya yang dijumpai adalah adanya penambahan gambar peta konsep yang
disusun oleh peserta didik yang membutkikan bahwa mereka menambahkan desain visual yang memudahkan mereka dalam
mereview kembali materi yang telah dipelajari.

Pemberdayaan keterampilan literasi sains berorientasi pada kemampuan peserta didik melakukan evaluasi pertanyaan
ilmiah yang merupakan aspek dasar keterampilan literasi sains (Miller, 2018). Melalui perspektif yang dihasilkan, mereka dapat
secara rinci dan padu menjelaskan kegiatan penyelidikan ilmiah dan mengusulkan cara menjawab pertanyaan ilmiah yang
dibuktikan dengan proses evaluasi data sebagai penjabaran akhir yang disusun dalam bentuk kesimpulan ilmiah yang valid
(Chowdhury, 2016). Kegiatan pembelajaran yang dilakukan memberikan stimulus kepada peserta didik dalam menciptakan
kegiatan diskusi yang efektif dan menarik, serta proses diskusi yang aktif memperluas informasi ilmiah yang diperoleh peserta
didik mengarah pada interelasi konsep-konsep sains yang mampu memberdayakan keterampilan literasi sains peserta didik
(Turima, 2012).

Literasi sains melatih peserta didik memahami setiap istilah sains dan proses ilmiah yang diperlukan dalam proses
pengambilan keputusan, menemukan serta menentukan solusi terhadap permasalahan yang muncul sebagai hasil dari
pengalaman belajar peserta didik untuk mendefinisikan, menjelaskan dan memprediksi fenomena sains (Demirel & Caymaz,
2015). Keaksaraan sains merujuk kepada kapasitas peserta didik untuk dapat mendefinisikan masalah ilmiah, mengevaluasi
sumber pengetahuan ilmiah dan metode yang digunakan untuk memperolehnya, sehingga mampu mengevaluasi dan
mengemukakan pendapat secara luwes (Miller, 2018). Penyampaian hasil diskusi peserta didik dapat menunjukkan argumen
atau bukti yang bersifat ilmiah dari hasil bacaan sebagai dasar dari mereka untuk menemukan gagasan-gagasan baru, yang dapat
digunakan untuk mengakses pemaham setiap individu terhadap hasil belajar yang telah mereka terima (Maybee, Carlson,
Slebodnik, & Chapman, 2015).

Proses pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran Kooperatif STAD mempunyai peran yang sangat vital
untuk mengakomodasi peserta didik memunculkan sikap atau rasa tanggungjawab kepada setiap anggota kelompok mereka
(Slavin, 2010). Kegiatan pertama dari model pembelajaran tersebut adalah pengorganisasian kelompok peserta didik dibentuk
secara acak dengan tujuan setiap tim dapat bekerja sama dalam mentransfer pengetahuan mereka. Peserta didik mempunyai
kesempatan yang sama untuk menyampaikan gagasannya secara terbuka di kelas dan saling menanggapi untuk dapat
memperoleh kesimpulan yang umum, sehinnga membantu peserta didik melakukan proses pendefinisian, menjelaskan dan
memprediksi fenomena ilmiah dengan berlandaskan pada konsep dasar ilmu sebagai bagian sintesis pengetahuan dari berbagai
sumber, mengevaluasi sumber pengetahuan ilmiah dan metode yang digunakan untuk mendapatkannya, mempertimbangkan
dampak yang dapat dimunculkan sehingga keterampilan literasi sains peserta didik meningkat secara dinamis (Gormally,
Brickman, & Lut, 2012).
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SIMPULAN
Berdasarkan hasill penelitian dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Remap STAD mempunyai pengaruh
dalam memberdayakan keterampilan literasi sains peserta didik sehingga dapat menjadi solusi alternatif dalam memberdayakan
keterampilan literasi sains dan keterampilan abad 21 yang lainnya. Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan diperoleh
hasil bahwa terdapat beberapa peta konsep yang kurang bersesuaian dengan kompetensi dasar yang ingin dicapai dalam
kegiatan pembelajaran sehingga peneliti menyarankan agar penelitian selanjutnya menyesuaikan karakter peta konsep dengan
kompetensi dasar yang ingin dicapai.
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